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MOTTO 

 

 

 

“Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang 

yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai 

keberuntungan yang besar” 

(Q.S. Fussilat : 35) 

 

 

 

“Berbuat baiklah yang banyak, tanam karma baik sebanyak-banyaknya” 

(BSB) 

 

 

 

“Matematika bukanlah apa yang kamu pandangi lalu kamu lewati, 

tetapi tentang bagaimana kamu melihat satu atau beberapa fenomena dan gejala               

di dalamnya yang selanjutnya kamu memprosesnya menjadi suatu pemahaman dan 

pemecahan yang bermakna untuk kehidupan di dunia sehingga menjadi jalan mengenal 

kebesaran-Nya.” 

(Mon D, 2022) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Matematika SMP/MTs dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV 

yang layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika. SSP yang dikembangkan 

meliputi petikan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD), media pembelajaran dan instrumen penilaian. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) yang dibatasi hingga tahap development karena keterbatasan 

sumber daya peneliti sehingga peneliti tidak dapat melaksanakan tahap implementation atau 

uji coba dan evaluation (evaluasi). Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

ialah menggunakan lembar skala penilaian SSP. Lembar skala penilaian SSP berupa 

instrumen penilaian SSP untuk validator ahli dengan teknik skala yang terdiri dari empat 

kategori penilaian, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (SK). 

Validator ahli terdiri atas tiga validator ahli produk. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis validitas kualitas produk. Hasil lembar skala penilaian SSP 

dari validator ahli menjadi acuan untuk menentukan kualitas SSP yang dikembangkan.   

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kualitas SSP matematika dengan pendekatan 

RME dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT tergolong dalam kategori Baik dengan 

spesifikasi skor rata-rata penilaian validator ahli sebesar 153 dari skor maksimal ideal 200 

dan memperoleh presentase keidealan sebesar 76,5%. Dengan demikian, produk SSP 

matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpendekatan RME ini 

dinyatakan layak dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran atau dijadikan referensi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada materi SPLDV. 

 

Kata kunci : Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika, Numbered Heads Together 

(NHT), Realistic Mathematics Education (RME), kemampuan pemecahan masalah 

matematis, SPLDV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bangsa yang kuat dan maju merupakan tujuan setiap bangsa di dunia. 

Maju tidaknya suatu bangsa ditentukan oleh sumber daya manusianya. Sumber 

daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam pembangunan negara. 

Kualitas SDM dipengaruhi oleh pendidikan. Ciri-ciri SDM yang berkualitas 

adalah (a) memiliki kemampuan dalam menguasai keahlian dalam suatu bidang 

yang berkaitan dengan iptek, (b) mampu bekerja secara profesional dengan 

orientasi mutu dan keunggulan, dan (c) dapat menghasilkan karya-karya unggul 

yang mampu bersaing secara global sebagai hasil dari keahlian dan 

profesionalitasnya (Suyanto & Abbas, 2001). Tanpa pendidikan, suatu bangsa 

tidak dapat menjadi bangsa yang bermartabat. Apabila pendidikan suatu bangsa 

gagal, maka bangsa tersebut akan mengalami ketertinggalan. Mutu pendidikan 

bangsa akan mempengaruhi perkembangan suatu bangsa.  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien, pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan yang 

profesional, manajemen kependidikan, pengembangan model dan metode 

pembelajaran dan lain sebagainya. Salah satu aspek yang mempengaruhi kualitas 

pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Hal ini sesuai dengan Sisdiknas 

ayat 1 dan 2 dalam BAB X Pasal 36. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, pembaharuan kurikulum terus 

dilakukan pemerintah Indonesia dengan mengacu pada Standar Nasional  
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Pendidikan (SNP). Standar Nasional Pendidikan sebagai kualitas minimal warga 

negara yang terdiri atas standar isi, standar proses , kompetensi lulusan, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian 

kependidikan. Kurikulum di Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke 

masa, mulai dari Kurikulum Sederhana yaitu rencana Pelajaran 1947 atau sering 

juga disebut Kurikulum 1950 hingga Kurikulum 2013 yang diterapkan pada 

tahun ajaran 2013/2014. Saat ini pemerintah memberlakukan Kurikulum 2013 

(K-13) revisi dalam sistem pendidikan Indonesia.      

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah pada Bab I bagian Pendahuluan 

disebutkan bahwa “Proses pembelajaran Pada Satuan Pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap 

satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian lulusan.”, maka untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif, mengekspresikan 

kreativitas pendidik serta pendidik melakukan perencanaan pembelajaran guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan, untuk 

itu peneliti mengembangkan seperangkat pembelajaran matematika. 

Sesuai huruf a pada poin Rasional Pengembangan Kurikulum 2013, 

tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar 

sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan 

menjadi sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan 

melalui pendidikan agar tidak menjadi beban, maka pendidikan harus 

dimaksimalkan semaksimal mungkin. Kurikulum 2013 menganut: (1) 

pembelajaran yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses 

yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas dan 

masyarakat dan (2) pengalaman langsung peserta didik (learning-curriculum) 

sesuai dengan latar belakang, karakteristik dan kemampuan awal peserta didik. 
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Agar pembelajaran di sekolah maksimal, maka guru perlu melakukan 

pembaharuan dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu guru 

mengembangkan perangkat pembelajaran supaya peserta didik mencapai 

kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti 

Untuk menghadapi tantangan eksternal seperti yang telah tercantum di 

Permendikbud No 59 Tahun 2014, diantaranya adalah arus globalisasi dan 

berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi 

dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya dan perkembangan 

pendidikan di tingkat internasional dan transformasi bidang pendidikan untuk 

membentuk manusia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan 

nasional, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

memperkuat pendidikan dalam bidang matematika sehingga capaian anak-anak 

Indonesia dapat menyelesaikan persoalan-persoalan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari terlebih menggembirakan untuk laporan yang dikeluarkan 

TIMSS dan PISA. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 2 huruf d 

tentang Pedoman Mata Pelajaran yang merupakan profil utuh mata pelajaran 

yang memuat latar belakang, berkarakteristik mata pelajaran, Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar mata pelajaran, desain pembelajaran, model 

pembelajaran, penilaian, media dan sumber belajar dan peran guru sebagai 

pengembang budaya sekolah sehingga pendidik memahami secara utuh mata 

pelajaran sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 dan sebagai acuan dalam 

penyusunan dan penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran, maka bermakna 

bahwa model pembelajaran, penilaian, media dan sumber belajar memegang 

peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Kemajuan IPTEK di era globalisasi ini tidak terlepas dari peranan 

matematika sebagai ilmu dasar. Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang dan matematika diskrit (Ibrahim dan Suparni, 2008 : 35) sehingga 
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perkembangan IPTEK tidak lepas dari peranan matematika. Matematika 

merupakan ilmu dasar yang menjadi tolok ukur bagi perkembangan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika dapat memberikan 

kemampuan untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah, memberi 

ketrampilan tinggi dalam berpikir kritis, sistematis, dan kreatif untuk 

memecahkan masalah (Marwanta dkk, 2013 : 3). Oleh karena itu, apabila suatu 

bangsa ingin menguasai dan mengembangkan IPTEK dengan baik maka perlu 

mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki pengetahuan 

matematika yang cukup.   

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan ilmu pengetahuan 

dasar yang sangat menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Di sisi lain 

matematika adalah bahasa universal dan karenanya kemampuan matematika 

peserta didik suatu negara sangat mudah dibandingkan dengan negara lain. 

Selain itu, matematika juga dipakai sebagai alat ukur untuk menentukan 

kemajuan pendidikan di suatu negara. Kita mengenal PISA (Program for 

International Student Assessment) dan TIMSS (The International Mathematics 

and Science Survey) yang secara berkala mengukur dan membandingkan antara 

lain kemajuan pendidikan matematika di beberapa negara (As’ari, et al., 2017 : 

iii). Bahkan dalam kehidupan sehari-hari semua orang membutuhkan 

matematika. Ilmu matematika sangat penting terbukti mulai dari pendidikan 

dasar, sekolah menengah baik tingkat pertama maupun tingkat atas bahkan 

hingga perguruan tinggi pada jurusan tertentu matematika juga masih diajarkan. 

Selain itu pentingnya matematika terlihat pada diikutsertakannya mata pelajaran 

Matematika dalam Ujian Nasional bahkan dalam seleksi atau tes masuk 

perguruan tinggi dan sekolah tinggi juga memerlukan matematika untuk 

mengukur salah satu kompetensi peserta seleksi. Namun sampai saat ini dan 

seperti sudah menjadi kesepakatan bersama, matematika sering dianggap 

sebagai salah satu pelajaran paling sulit bagi peserta didik (Wijaya, 2012 : 5). 

Anggapan sulitnya matematika yang dialami peserta didik tersebut karena 

mereka merasa takut terhadap matematika sehingga peserta didik memilih 

mundur terlebih dahulu sebelum berperang dengan matematika. Kesan negatif 

lainnya adalah banyak peserta didik yang sudah merasa anti dengan matematika 
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sebelum mereka betul-betul mempelajari matematika (Wijaya, 2012 : 5). Karena 

sikap anti inilah yang membuat peserta didik enggan untuk mengenal 

matematika lebih dalam. 

Matematika memuat berbagai materi di dalamnya, dari operasi hitung, 

fungsi, sistem persamaan, sudut dan garis, bangun datar, bangun ruang, peluang, 

matriks, turunan, integral, vektor hingga logika. Dimana matematika merupakan 

ilmu pengetahuan yang sarat akan konstanta, variabel, koefisien, persamaan dan 

pertidaksamaan. Salah satu materi matematika yang permasalahannya lekat 

dengan kehidupan sehari-hari dan terdapat konstanta, variabel dan koefisien 

dimana permasalahannya dapat diselesaikan menggunakan persamaan adalah 

Sistem Persamaan Linear Variabel (SPLDV). Sistem persamaan linear dua 

variabel atau disingkat SPLDV merupakan materi  aljabar yang dipelajari 

peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam Standar Isi kurikulum 

2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan kurikulum 2013 materi 

SPLDV selalu dikaitkan dengan pemodelan. Pemodelan yang dimaksud adalah 

menyusun bentuk representasi matematika dari masalah konstekstual. Dengan 

demikian, materi ini berbasis pada aktivitas manusia sehari-hari (Dahlan & 

Nurrohmah, 2018 : 17). 

Secara umum, pendidikan matematika dari mulai sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut (Ibrahim dan Suparni, 2008 : 36). 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat pernyataan bahwa pendidikan 

matematika dari mulai Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas 

(SMA) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: memahami konsep 

matematika, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. Maka materi yang mencakup kelima 

kemampuan tersebut adalah SPLDV.  

Hasil belajar SPLDV di Indonesia masih rendah. Bukti-bukti empiris di 

lapangan menunjukkan bahwa peserta didik masih belum memahami SPLDV 

secara menyeluruh dan masih ada peserta didik yang kesulitan serta 

kebingungan dalam belajar SPLDV. Dalam jurnal Jarnawi Afgani Dahlan dan 

Nurrohmah yang berjudul “Integrasi Budaya Masyarakat Dalam Pembelajaran 

Matematika: Contoh Dalam Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel” dilaksanakan riset yang berkaitan dengan SPLDV ditemukan bahwa 

peserta didik seringkali tidak dapat membedakan antara SPLDV dengan PLDV 

(Perbowo, 2013). Selain itu, peserta didik juga tidak mampu mengembangkan 

model matematika dari soal cerita (Perbowo , 2013; Rahmawati, Hudiono & 

Nursangaji, tt), dan sifat abstrak dari matematika yang membuat sebagian besar 

peserta didik beranggapan bahwa matematika itu sulit sehingga matematika jauh 

dari kehidupan peserta didik (Munaka, Zulkardi & Purwoko, 2009). Padahal jika 

disimak dari standar isi kurikulum baik Kurikulum 2006 maupun Kurikulum 

2013, Kompetensi Dasar yang memuat materi SPLDV dikaitkan dengan 

pemodelan dari masalah konstektual, serta penyelesaian masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLDV.   
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Berdasarkan wawancara terhadap salah seorang peserta didik 

mengatakan bahwa dirinya merasa masih kesulitan untuk menuangkan pokok 

permasalahan soal yang masih berbentuk kalimat kedalam bentuk model 

matematika, mengubah model matematika yang hanya memuat  satu variabel 

pada ruas kiri persamaan dan disesuaikan dengan model matematika yang lain, 

dan mengeliminasi variabel. Peserta didik tersebut juga mengaku bahwa dirinya 

lebih mudah dalam merumuskan model matematika apabila sudah diketahui 

ilustrasi variabel untuk perumusan model matematika. Fakta lain yang 

menunjukkan bahwa materi SPLDV perlu diperhatikan lebih adalah bahwa 

meskipun peserta didik paham tetapi masih perlu bantuan untuk 

menyelesaikannya. Hal ini berdasarkan wawancara dengan guru mapel MTs 

Negeri 7 Bantul, Ibu Sri Wiharsih, S.Pd, M.A.  

Perlu diperhatikan oleh guru, pengamat pendidikan maupun calon guru 

adalah pernyataan dalam jurnal Fadli Hi.Idris, Ikram Hamid dan Ardiana yang 

berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-soal Penerapan 

Sistem Persamaan  Linear Dua Variabel” menyatakan bahwa kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal penerapan sistem persamaan 

linear dua variabel , diantaranya yaitu a) kesulitan fakta, yaitu kesulitan dalam 

menempatkan lambang-lambang yang membentuk persamaan linear dan 

variabel, b) kesulitan konsep, yaitu kesulitan dalam merumuskan model 

matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel, c) 

kesulitan prinsip, yaitu dalam menggunakan sifat penambahan dan perkalian 

pada persamaan serta kesulitan dalam menggunakan metode dalam menentukan 

solusi dari sistem persamaan linear dua variabel, d) kesulitan skill, yaitu dalam 

melakukan operasi pada bilangan.   

Dari pernyataan yang dimuat di jurnal tersebut terdapat beberapa 

kesamaan kesulitan yang dijumpai yakni kesulitan dalam merumuskan model 

matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 

(kesulitan konsep), kesulitan dalam menggunakan sifat penambahan dan 

perkalian pada persamaan (kesulitan prinsip), serta kesulitan dalam melakukan 

operasi pada bilangan (kesulitan skill). 
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Mengingat adanya peserta didik yang masih kebingungan dalam 

mewujudkan model matematika yang masih berbentuk soal dan kendala-kendala 

lainnya dalam SPLDV, maka pengembangan LKPD dalam SSP yang memuat 

berbagai variatif tipe soal SPLDV harus dikembangkan agar peserta didik bisa 

memahami konsep SPLDV sekaligus menyelesaikan berbagai tipe soal SPLDV 

dan perangkat pembelajaran sebagai pegangan guru untuk belajar mengajar. 

Berdasarkan Permendikbud Tahun 2016 Nomor 022. Proses 

Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan 

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi kelulusan. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang 

pendidikan adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah. Sebagaimana 

dikemukakan Abidin (2015) tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang kompleks 

(Nahdi, 2018 : 51). Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan yang masih menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika. 

Dipaparkan dalam jurnal tersebut bahwa mengimplementasikan kemampuan 

pemecahan masalah sebagai tujuan pendidikan sangat dibutuhkan dalam 

memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan serta membantu siswa agar 

terlatih dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan nyata siswa 

(Yang, 2012). Namun kemampuan peserta didik di Indonesia dalam pemecahan 

masalah masih rendah, hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai peserta didik 

dari Indonesia yang hampir seluruhnya dibawah rata-rata international.  Hasil 

studi TIMSS tahun 2015 mengungkapkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat ke-45 dari 50 peserta dengan rata-rata skor 397. Hasil studi PISA pada 

tahun 2015 juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan matematis peserta 

didik, di mana Indonesia hanya berada pada peringkat ke-61 dari 69 negara 
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dengan skor 386. Refleksi dari hasil TIMSS dan PISA menunjukkan masih 

terdapat peserta didik di Indonesia kurang terlatih Indonesia dalam 

menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik yang sama dengan soal-soal pada 

TIMSS dan PISA, yaitu soal-soal pemecahan masalah (Nahdi, 2018 : 51).        

Berdasarkan Jurnal Penerapan Realistic Mathematics Education (RME) 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD oleh Astuti Astuti 

dari Universitas Tuanku Tambusai disebutkan bahwa dalam pendekatan RME 

menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal peserta didik dan 

proses konstruksi pengetahuan matematika oleh peserta didik sendiri sehingga 

konsep yang diterima peserta didik lebih bermakna. Hal ini menandakan bahwa 

RME membuat konsep yang diterima peserta didik menjadi lebih bermakna 

dengan menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal peserta didik 

dan peserta didik merekonstruksi pengetahuan matematika oleh dirinya sendiri. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

adalah guru perlu menentukan sebuah model pembelajaran yang relevan dengan 

materi ajar yang akan disampaikan. Sebuah model pembelajaran yang membantu 

peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata sehingga kemampuan pemecahan 

masalah dan aktivitasnya sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan 

pembelajaran. Dengan adanya relevansi antara materi ajar dengan model 

pembelajaran yang diterapkan serta dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya diharapkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dapat meningkat (Nahdi, 2018 : 51). Model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik di atas serta diduga dapat menumbuhkan 

kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). 

Menurut Schoenfeld (dalam Fajriyah, et al. 2019) matematika memuat 

proses yang aktif, dinamis, dan generatif yang dikerjakan oleh pelaku dan 

penggunaan matematika. Oleh karena itu, guru matematika kelas VIII SMP/MTs 

membutuhkan pegangan dalam mengajar dan sekaligus supaya peserta didik 

termotivasi untuk belajar matematika maka guru matematika perlu menyusun 

seperangkat pembelajaran matematika yaitu Subject Specific Pedagogy (SSP) 
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matematika yang terdiri atas petikan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran dan 

instrumen penilaian yang dirancang agar peserta didik memahami kedekatan 

antara matematika dan kehidupan sehari-hari. 

Begitu juga agar peserta didik lebih termotivasi dalam belajar 

matematika sehingga pembelajaran berhasil dengan baik, maka guru perlu upaya 

dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik, yaitu dengan 

melaksanakan pembaharuan dalam pembelajaran matematika, salah satunya 

yaitu memanfaatkan bahan belajar, media pembelajaran dan penilaian dalam 

pembelajaran matematika sehingga terjadi kesinambungan antara peran guru 

terhadap peserta didik sehingga peserta didik berhasil dalam pembelajaran 

matematika dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

Pendidik sudah seyogyanya bisa merancang pembelajaran yaitu berupa 

perangkat pembelajaran yang komprehensif. Perangkat pembelajaran terdiri atas 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD), media pembelajaran dan instrumen penilaian. Perangkat 

pembelajaran yang baik yang mengemas karakter berbentuk Subject Specific 

Pedagogy (SSP). Guru bukan hanya berperan sebagai fasilitator tetapi juga 

dituntut untuk mengetahui dan bagaimana cara dalam merancang kegiatan 

pembelajaran agar dapat meningkatkan pembelajaran siswa (Haryanti, 2016 : 

200). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu 

dilaksanakan penelitian pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) 

matematika materi SPLDV dengan model pembelajaran kooperatif tipe  

Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VIII. Subject Specific Pedagogy yang 

dikembangkan yaitu seperangkat pembelajaran meliputi petikan silabus, RPP, 

LKPD, media pembelajaran dan instrumen penilaian. Oleh karena itu, SSP yang 

dikembangkan diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut: 

1. Sikap anti peserta didik terhadap matematika. 

2. Anggapan bahwa matematika sulit karena sifat abstrak dari matematika. 

3. Peserta didik masih belum memahami SPLDV secara menyeluruh. 

4. Masih ada peserta didik yang kesulitan konsep, kesulitan prinsip, dan 

kesulitan skill serta kebingungan dalam belajar SPLDV. 

5. Peserta didik seringkali tidak dapat membedakan antara SPLDV dengan 

PLDV. 

6. Peserta didik tidak mampu mengembangkan model matematika. 

7. Terdapat peserta didik yang masih perlu bantuan untuk menyelesaikan 

SPLDV meskipun paham. 

8. Kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih rendah.   

 

C. Pembatasan Masalah  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika SMP/MTs kelas 

VIII semester ganjil dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Produk yang akan dihasilkan berupa SSP matematika yang terdiri atas 

petikan silabus, RPP, LKPD, media pembelajaran, dan instrumen penilaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berpendekatan RME. Pendekatan RME 

dalam pengembangan SSP ini menggunakan prinsip pendekatan RME, 

karakteristik dan langkah-langkah pendekatan RME.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah membahas Subject Specific Pedagogy (SSP) 

matematika SMP/MTs kelas VIII dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi SPLDV yang layak digunakan pada pembelajaran 

matematika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara lain: 

1. Membahas pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika 

SMP/MTs kelas VIII dengan  model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) materi SPLDV. 

2. Menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika SMP/MTs kelas 

VIII dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME) materi 

SPLDV yang layak sehingga dapat digunakan guru matematika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan ini antara lain sebagai berikut. 

1. Memberikan wacana kepada guru untuk mengembangkan SSP yang ideal 

sehingga pembelajaran lebih terarah dan tujuan pembelajaran matematika 

tercapai. 

2. Memberikan informasi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dapat digunakan pada pembelajaran SPLDV. 

3. Produk SSP dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan inovasi 

pembelajaran matematika di SMP/MTs. 

4. Memberikan alternatif LKPD yang dapat memfasilitasi pencapaian KD 

5. Memberikan alternatif penggunaan media pembelajaran yang dapat 

digunakan pada materi SPLDV. 
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6. Menjadi bahan pertimbangan matematika  untuk dijadikan  sebagai referensi 

penelitian  yang relevan. 

7. Sebagai dorongan bagi peserta didik untuk memposisikan dirinya sebagai 

subyek belajar yang aktif dalam pembelajaran matematika. 

8. Diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika sehingga peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

9. Memberikan sumbangan pemikiran tentang SSP matematika yang layak 

digunakan. 

10. Memberikan gambaran yang jelas bagi peneliti akan fakta yang ada di 

lapangan dengan SSP matematika dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). 

11. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian pengembangan 

sebagai berikut. 

1. Produk Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika SMP/MTs Kelas VIII 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME) materi 

SPLDV.      

2. Jenis produk yang dihasilkan : 

a. Petikan silabus matri SPLDV KD 3.5 dan 4.5 kurikulum 2013 

b. RPP materi SPLDV KD 3.5 dan 4.5 kurikulum 2013   

c. LKPD materi SPLDV peserta didik SMP/MTs Kelas VIII semester ganjil 

d. Media pembelajaran materi SPLDV  

e. Instrumen penilaian materi SPLDV peserta didik SMP/MTs Kelas VIII. 

3. Memenuhi kriteria ketercapaian dari penelitian pengembangan yaitu : 

a. Validitas yaitu kualitas SSP Matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan 
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Realistic Mathematics Education (RME) materi SPLDV dinilai baik atau 

sangat baik oleh validator ahli. 
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 Penggunaan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV ini digunakan guru 

untuk pembelajaran secara langsung atau tatap muka di dalam kelas (offline) 

berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang telah dijabarkan pada RPP dan 

LKPD. Hasil akhir penyusunan SSP ini berupa media cetak yang dapat langsung 

digunakan untuk pembelajaran offline oleh guru.     
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV yang 

dikembangkan berisi petikan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran, dan instrumen 

penilaian berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Adapun LKPD yang dikembangkan, yaitu LKPD untuk peserta didik dan LKPD 

untuk guru (LKPD pedoman guru). Langkah-langkah pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dibatasi hanya 

sampai tahap Development saja, dikarenakan keterbatasan sumber daya peneliti 

sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan uji coba di sekolah. 

2. Analisis data kevalidan dilakukan berdasarkan penilaian dari tiga validator ahli 

yang menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi 

SPLDV termasuk kategori baik, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 
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B. Saran  

Saran pemanfaatan dari pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV dapat 

digunakan dalam pembelajaran karena SSP yang dihasilkan sudah valid dan 

setiap komponennya memiliki keterpaduan serta telah mendapatkan penilaian 

baik. 

b. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV 

akan lebih baik digunakan setelah memahami dan menguasai terlebih dahulu 

skenario pembelajaran yang digunakan dalam SSP ini. 

c. Sesuai skenario pembelajaran yang digunakan dalam SSP ini, 1 LKPD untuk 1 

peserta didik. 

 

2. Saran Pengembangan Produk 

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berpendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV dapat 

dikembangkan lebih lanjut sampai tahap implementasi dan evaluasi akhir, 

sehingga dapat menghasilkan SSP yang praktis dan efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

b. Perlu dikembangkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika pada 

materi atau pada jenjang pendidikan lain. Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang 

dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan Subject Specific Pedagogy (SSP) lain untuk materi atau 
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jenjang pendidikan lain dengan memperhatikan kekurangan dan kelebihan 

sehingga dapat dihasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) yang lebih baik. 

Hal ini perlu dilakukan untuk menciptakan sebuah perangkat pembelajaran 

yang memiliki keterpaduan antarkomponennya, sehingga pembelajaran akan 

lebih terstruktur. 

c. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mampu mengembangkan Subject 

Specific Pedagogy (SSP) yang dapat digunakan untuk pembelajaran jarak jauh 

atau pembelajaran online.  

d. Perlu dikembangkan media pembelajaran yang lebih lengkap, yaitu media 

pembelajaran untuk konsep Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) serta media pembelajaran 

untuk penyelesaian SPLDV dengan metode grafik. 
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